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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Emotional Intelligence on the Academic Engagement of final-
year students and to explore the role of Life Satisfaction as a mediating variable in this relationship. The
background of the study is based on the importance of academic engagement in preparing for a career
amidst the challenges of transitioning from university life to the workforce, where Emotional Intelligence
and life satisfaction are psychological factors that influence students’ readiness. This research employs a
quantitative approach using an explanatory research design. The sample consists of 280 final-year
students from the Faculty of Economics and Business at Universitas Negeri Padang, selected through
cluster purposive sampling. Data were collected using a questionnaire that measured three main
variables: Emotional Intelligence, Life Satisfaction, and Academic Engagement. The findings reveal that
Emotional Intelligence has a positive and significant influence on Academic Engagement. Additionally,
Emotional Intelligence positively affects Life Satisfaction, and Life Satisfaction also positively influences
Academic Engagement. The results further confirm that Life Satisfaction mediates the relationship
between Emotional Intelligence and Academic Engagement. These findings imply that developing
emotional intelligence and improving life satisfaction should be a focus in efforts to enhance academic
engagement among students preparing to enter the workforce.

Keywords: Emotional Intelligence, Academic Engagement, Life Satisfaction, Final-Year Students, Career
Readiness.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Emotional Intelligence terhadap Academic
Engagement mahasiswa tingkat akhir, serta mengeksplorasi peran Life Satisfaction sebagai variabel
mediasi dalam hubungan tersebut. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya keterlibatan
akademik dalam mempersiapkan karir di tengah tantangan transisi dari dunia kampus ke dunia kerja, di
mana Emotional Intelligence dan kepuasan hidup menjadi faktor psikologis yang turut memengaruhi
kesiapan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 280 mahasiswa tingkat akhir dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Padang yang diambil dengan teknik cluster purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengukur tiga variabel utama: Emotional
Intelligence, Life Satisfaction, dan Academic Engagement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Emotional Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Academic Engagement. Selain itu,
Emotional Intelligence juga berpengaruh secara positif terhadap Life Satisfaction, dan Life Satisfaction
turut memberikan pengaruh positif terhadap Academic Engagement. Temuan ini juga mengonfirmasi
bahwa Life Satisfaction memediasi hubungan antara Emotional Intelligence dan Academic Engagement.
Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan emosional dan
peningkatan kepuasan hidup perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan keterlibatan akademik
mahasiswa yang sedang mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja.

Kata Kunci: Emotional Intelligence, Academic Engagement, Life Satisfaction, Mahasiswa Tingkat Akhir,
Kesiapan Karir.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam pembangunan negara.
Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan tinggi menjadi strategi penting menghadapi
globalisasi dan kemajuan teknologi, dengan tujuan membentuk pengetahuan, karakter, dan
keterampilan mahasiswa (Vasiou et al., 2024). Namun, mahasiswa tingkat akhir kerap
menghadapi tantangan seperti beban akademik tinggi, tekanan menyelesaikan skripsi, serta
kecemasan terhadap masa depan, yang dapat mengganggu keterlibatan akademik dan
kesejahteraan psikologis mereka (Chen & Zhang, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa
mahasiswa akhir lebih rentan mengalami stres, kehilangan motivasi, bahkan burnout akademik
(Pournaghi Azar et al., 2020).

Academic engagement, yaitu keterlibatan mahasiswa dalam proses akademik yang
mencemirkan sejauh mana mereka berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, baik secara
kognitif, emosional, maupun perilaku. Academic engagement mencerminkan partisipasi aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran secara kognitif, emosional, dan perilaku, melalui
kegiatan seperti diskusi kelas, penelitian, dan kolaborasi akademik (Garcia-Aracil et al., 2018).
Keterlibatan ini menjadi indikator penting keberhasilan akademik dan kesiapan menghadapi
dunia kerja (Ketonen et al., 2016). Bagi mahasiswa tingkat akhir, engagement sangat krusial
karena mereka sedang berada dalam masa transisi menuju dunia profesional. Mahasiswa yang
aktif dalam proyek akademik dan praktik kerja umumnya memiliki keterampilan analitis,
komunikasi, dan problem-solving yang lebih baik (Wong & Hoskins, 2022). Selain itu,
keterlibatan dalam komunitas akademik juga membantu membangun jaringan profesional
yang mendukung karier mereka. Studi menunjukkan bahwa engagement yang tinggi
meningkatkan kesiapan kerja melalui penguatan teori dan keterampilan praktis (Zimbardi &
Myatt, 2011). Dengan demikian, academic engagement berperan penting dalam membentuk
kompetensi, kepercayaan diri, dan daya saing lulusan.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari tahun 2024 bahwa jumlah
angkatan kerja di Sumatera Barat sebanyak 3,09 juta orang, naik 0,25 juta orang dibandingkan
pada bulan Agustus tahun 2023. Peningkatan jumlah angkatan kerja di Sumatera Barat dari
2,84 juta orang pada Agustus 2023 menjadi 3,09 juta orang pada Februari 2024 mencerminkan
dinamika ketenagakerjaan yang semakin kompleks, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah ketersediaan lapangan kerja yang belum tentu sebanding dengan
meningkatnya jumlah pencari kerja, sehingga dapat memengaruhi kesiapan karir mahasiswa.
Selain itu, emotional intelligence berperan penting dalam menentukan bagaimana mahasiswa
menghadapi tantangan ini, terutama dalam membangun academic engagement yang
berdampak pada kesiapan mereka dalam dunia kerja.

Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih mampu
mengelola stres, meningkatkan motivasi belajar, dan mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan industri. Ketidaksesuaian antara kompetensi dan tuntutan dunia kerja dapat
berdampak pada life satisfaction dan kesiapan karier. Oleh karena itu, pemahaman akan peran
emotional intelligence dalam meningkatkan academic engagement dan dampaknya terhadap
kepuasan hidup menjadi penting bagi mahasiswa tingkat akhir.

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, dari 1.332 mahasiswa
angkatan 2021, hanya 912 mahasiswa yang telah menyelesaikan studi dan mengikuti wisuda.
Gap ini menunjukkan perlunya peningkatan kesiapan karier di tengah persaingan kerja yang
ketat dan lingkungan kerja yang dinamis. Academic engagement yang kuat diperlukan untuk
mencegah bertambahnya pengangguran dan mempersiapkan karier yang sukses.
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Martins et al. (2021) menyatakan bahwa keterlibatan akademik mahasiswa cenderung
menurun seiring waktu, sehingga institusi perlu mempertahankan engagement hingga masa
studi akhir. Dominguez Nufez et al. (2020) juga menegaskan bahwa academic engagement
berhubungan positif dengan pencapaian akademik. Temuan survei awal terhadap 30
mahasiswa tingkat akhir FEB UNP menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap tingkat
keterlibatan akademik mereka dalam menyelesaikan studi dan menyiapkan diri menghadapi
dunia kerja.

Hasil survei terhadap 30 mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa 48,5% diduga memiliki academic engagement
yang rendah, meskipun sebagian besar mengerjakan tugas akademik (66,7%) dan tertarik pada
materi kuliah (53,3%). Namun, 63,6% tidak aktif dalam kegiatan akademik, menandakan
keterlibatan akademik masih kurang.

Menurut Merino-Tejedor et al. (2018) dan Garcia-Martinez et al. (2021), salah satu
faktor penting yang memengaruhi academic engagement adalah emotional intelligence (El).
Mahasiswa dengan Emotinonal Intelligence tinggi mampu mengelola stres, tetap fokus, dan
termotivasi menyelesaikan studi. Emotional Intellegence juga membantu mereka mengatasi
tekanan internal dan eksternal, serta membangun hubungan sosial yang positif, yang
mendukung keterlibatan akademik.

Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan emotional Intellegence sebagai kemampuan
memahami, mengelola, dan mengatur emosi diri dan orang lain. Mayer (2014) membagi El
menjadi model kemampuan dan model sifat. Dalam konteks pendidikan, emotional
Intellegence terbukti meningkatkan prestasi akademik dan keterampilan sosial (Ogle &
Bushnell, 2014), serta kesiapan mental menghadapi dunia kerja (Goleman & Boyatzis, 2021).

Selain itu, Salami (2011) menyatakan bahwa emotional Intellegence berkorelasi positif
dengan kesejahteraan psikologis dan life satisfaction, yang mendorong keterlibatan akademik.
Mahasiswa yang puas dengan kehidupannya cenderung lebih aktif secara akademik dan lebih
siap memasuki dunia kerja.

Merino-Tejedor et al. (2017) dan Noviati & Nu’'man (2018) juga menegaskan bahwa
emotional Intellegence meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri dalam mengambil
keputusan karier. Oleh karena itu, pengembangan emotional Intellegence menjadi strategi
penting bagi Universitas Negeri Padang, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, untuk
mendorong keterlibatan akademik dan kesiapan karier mahasiswa tingkat akhir.

Berdasarkan data dari 30 mahasiswa, diketahui bahwa 33,4% tidak mampu memahami
emosinya sendiri dengan baik dan 50% tidak dapat mengontrol perasaan negatif dalam situasi
sulit. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa diduga masih memiliki emotional
intelligence yang rendah. Padahal, Emotional Intellegence sangat penting karena individu
dengan emotional Intellegence tinggi lebih mampu beradaptasi dan melakukan tindakan positif
dalam meraih karier.

Penelitian oleh O’Connell et al. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
emotional Intellegence tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres akademik dan lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Selain emotional Intellegence, faktor lain yang juga
memengaruhi academic engagement adalah life satisfaction, yaitu evaluasi subjektif individu
terhadap kualitas hidupnya.

Menurut Vasiou et al. (2024), mahasiswa dengan tingkat kepuasan hidup tinggi lebih
mampu menghadapi tekanan akademik dan tetap berkomitmen dalam studi. Life satisfaction
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara emotional Intellegence dan academic
engagement mahasiswa dengan emotional Intellegence tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan emosional yang lebih baik, yang kemudian meningkatkan keterlibatan mereka
dalam aktivitas akademik.
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Berdasarkan data dari 30 mahasiswa tingkat akhir, hanya 36,4% merasa puas dengan
perjalanan akademik dan kehidupan pribadinya, sedangkan 63,6% tidak puas. Meskipun
53,33% merasa kehidupannya mendekati cita-cita, 46,67% belum mencapainya, dan hanya
33,4% merasa telah mencapai hal-hal penting selama kuliah. Rata-rata tingkat life satisfaction
mahasiswa sebesar 41,04%, mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa menghadapi
tantangan dalam mencapai kepuasan hidup selama masa studi.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji academic engagement, namun masih
terdapat kesenjangan pemahaman terkait kontribusi emotional intelligence (El) dan life
satisfaction dalam meningkatkan keterlibatan akademik. Garcia-Martinez et al. (2021)
menyebutkan bahwa sebagian besar studi hanya fokus pada hubungan langsung emotional
intelligence dan prestasi akademik, tanpa mempertimbangkan peran mediasi life satisfaction.

Menurut Fernandez et al. (2022), mahasiswa yang aktif secara akademik cenderung
memiliki keterampilan interpersonal lebih baik, kepercayaan diri tinggi, dan kesiapan kerja
yang lebih matang. Namun, life satisfaction dapat menjadi mediator penting dalam hubungan
ini. Siu et al. (2021) menegaskan bahwa life satisfaction membentuk kesejahteraan psikologis
yang berpengaruh pada keterlibatan akademik dan kesiapan kerja mahasiswa.

Mahasiswa yang puas dengan hidupnya cenderung memiliki motivasi intrinsik tinggi,
fokus dalam belajar, dan lebih optimis terhadap karier (Minges et al., 2023). Urquijo et al.
(2016) menambahkan bahwa life satisfaction mengurangi stres dan meningkatkan keterlibatan
akademik. Bahkan, Li et al. (2024) menunjukkan bahwa pencarian makna hidup berkorelasi
positif dengan kepuasan hidup mahasiswa.

Penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapan akademik berperan penting dalam
kesuksesan memasuki dunia kerja, termasuk pengalaman praktis, keterampilan komunikasi,
dan kesiapan mental (Dollinger, Lodge, & Coates, 2018). Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis persiapan ketahanan mahasiswa tingkat akhir menghadapi tantangan dunia
kerja, baik yang terduga maupun tidak (Tomas et al., 2017), serta mengevaluasi kemampuan
mereka dalam berinteraksi di lingkungan akademik maupun non-akademik (Jackson, 2016).

Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak menggunakan variabel moderasi,
seperti gaya belajar (Safa’udin, 2024). Namun, penelitian yang secara khusus mengaitkan
emotional intelligence dengan academic engagement, khususnya pada mahasiswa tingkat
akhir, masih terbatas. Studi mengenai life satisfaction sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara emotional intelligence dan academic engagement juga masih jarang
ditemukan.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dan
memberikan pemahaman baru tentang peran life satisfaction sebagai mediator dalam
hubungan antara emotional intelligence dan academic engagement, yang dapat menjadi dasar
pengembangan program peningkatan kesejahteraan dan keterlibatan mahasiswa. Berdasarkan
hal  tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul:
“Pengaruh Emotional Intelligence Terhadap Academic Engagement Mahasiswa Tingkat Akhir
Dalam Mempersiapkan Karir di Masa Depan Dengan Life Satisfaction Sebagai Variabel
Mediasi.”

2. Tinjauan Pustaka
Self-Determination Theory

Dasar teori yang mendasari penelitian ini adalah self-determination theory (SDT) oleh
Edward L. Deci dan Richard Ryan tahun 1985. Teori ini menyoroti kebutuhan psikologis dasar
seperti kompetensi, otonomi dan keterikatan sebagai pendorong perilaku motivasi seseorang
(Ryan & Deci, 2000). Ketika kebutuhan psikologis ini terpenuhi, hal ini memfasilitasi motivasi
otonom, yang didefinisikan sebagai motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Adams et al.,
2017).
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Academic Engagement

Alonso et al. (2019), academic engagement didefinisikan sebagai kondisi positif yang
mencerminkan antusiasme, ketekunan, dan dedikasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian terbaru yang mendukung konsep tiga indikator utama academic engagement yaitu,
vigor (antusiasme dan energi dalam belajar), dedication (rasa memiliki dan komitmen terhadap
pendidikan), dan absorption (keterlibatan mendalam dalam aktivitas akademik) dapat
ditemukan dalam studi Alonso et al. (2019). Dalam penelitian ini, academic engagement
didefinisikan sebagai kombinasi dari tiga indikator tersebut, yang mencerminkan vitalitas,
inspirasi, dan konsentrasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik (Alonso et al.,
2019).

Emotional Intelligence

Intelligence atau kecerdasan merupakan kemampuan individu untuk berpikir,
memahami, belajar dari pengalaman, beradaptasi dengan lingkungan, serta menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan masalah. Menurut Kovalenko-Kobylanska (2021),
kecerdasan dapat dipahami sebagai suatu proses kompleks yang melibatkan faktor biologis
dan lingkungan, di mana seseorang dapat mengoptimalkan potensi intelektualnya melalui
stimulasi yang tepat Kovalenko-Kobylanska, (2021). Emosi didefinisikan sebagai proses
kompleks yang mencakup pengalaman subjektif, respons fisiologis, dan ekspresi perilaku yang
muncul sebagai respons terhadap suatu peristiwa atau stimulus tertentu. Menurut Elfenbein
(2022), emosi mempengaruhi kognisi, perilaku, dan interaksi sosial, serta dapat diatur dan
dibagikan dalam kelompok sosial, termasuk dalam lingkungan organisasi (Elfenbein, 2022).

Life Satisfaction

Life satisfaction atau kepuasan hidup didefinisikan sebagai evaluasi subjektif seseorang
terhadap kualitas hidupnya secara keseluruhan berdasarkan harapan, tujuan, dan standar
pribadi Kravchenko (2023), konsep life satisfaction mengalami transformasi seiring perubahan
sosial dan nilai-nilai manusia modern, termasuk peningkatan fokus pada karier, pengembangan
diri, serta dampak lingkungan dan sosial terhadap kesejahteraan individu (Kravchenko, 2023).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Universitas Negeri Padang, Kota Padang Provinsi Sumatera Barat yang pelaksanaannya
berlangsung Februari 2025 hingga selesai. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang terdata di Universitas Negeri
Padang yang berjumlah 937 orang. Pada penelitian ini menggunakan metode probability
sampling dengan menggunakan teknik penarikan cluster proportional random sampling. Dalam
menentukan ukuran sampel dari populasi, penulis menerapkan rumus yang dikembangkan
oleh Slovin dalam Mustafa (2010) dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai e=5%
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 280 sampel.

Pada penelitian ini, penulis memperoleh data primer melalui kuesioner yang disebar
secara online yang dibagikan pada sejumlah responden yang terdiri dari mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada Universitas Negeri Padang sesuai ketentuan sampel
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan
Biro Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Negeri Padang (BAK-UNP) dan Kabag Umum
FEB UNP.

4, Hasil dan Pembahasan
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Model Pengukuran (Outer Model)

Dimensi dianggap valid jika memiliki nilai AVE di atas 0,5 atau jika seluruh nilai loading
dimensi variabel melebihi 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut
memenubhi kriteria validitas.

Uji Validitas

Untuk menguiji validitas konstruk dengan dimensi refleksif melibatkan evaluasi korelasi
antara skor dimensi dan skor konstruknya. Dimensi dianggap valid jika nilai korelasinya
melebihi 0,7, meskipun, loading antara 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima berdasarkan
hasil korelasi antara dimensi dan konstruknya. Skor faktor loadings pada setiap konstruk
diukur dengan faktor loadings yang = 0,5. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan ambang
batas 0,7, menandakan bahwa sebuah dimensi dianggap valid jika nilai korelasinya melampaui
standar tersebut. Untuk menilai apakah discriminant validity konstruk memadai, perhatian
diberikan pada nilai cross loadings, membandingkan korelasi dimensi suatu konstruk dengan
konstruk lainnya. Diskriminan validity dianggap memadai jika korelasi dimensi konstruk
memiliki nilai lebih tinggi daripada korelasi dimensi tersebut terhadap konstruk lain. Berikut ini
gambar model awal dari hubungan variabel academic engagement, emotional intelligence dan
life satisfaction:

By Ea By R,

. 18,

4

z m zn

-

Gambar 1. Model Awal Hubungan Variabel Yang Diteliti
Sumber: Hasil Uji Diolah dengan PLS 4

Gambar 1 menjelaskan gambaran awal dari model hubungan antar konstruk. Pada
model awal, terlihat bahwa konstruk tersebut tidak valid karena memiliki nilai korelasi di atas
0,5. Meskipun memenuhi nilai korelasi, konstruk ini ternyata tidak memenuhi kriteria
discriminant validity yang memadai. Ketidakmemadaiannya disebabkan oleh nilai korelasi
dimensi konstruk yang tidak lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi konstruk lainnya.
Sehingga, diperlukan re-estimasi model konstruk awal dengan mengeliminasi dimensi- dimensi
yang masuk ke dalam kategori discriminant validity, yaitu dua puluh lima
pertanyaan (X1,X2,X3,X4,X6,X8,X10,X11,X12,X14,71,72,75,26,77,28,29,211,12,,714,Y5,Y7,Y8,Y
9,Y10) yang memiliki nilai di bawah faktor loadings.
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Gambar 2. Model Akhir Hubungan Variabel Yang Diteliti
Sumber: Hasil Uji Diolah dengan PLS 4
Tablel 1. Uji Validitas
Outer Loading Akhir

Aspek Uji Validitas
Kode Atribut Hasil Keterangan

Emotional intelligence X5 0.784 Valid
X7 0.708 Valid

X9 0.723 Valid

X13 0.844 Valid

X15 0.820 Valid

X16 0.831 Valid

Academic engagement Y1 0.802 Valid
Y2 0.808 Valid

Y3 0.804 Valid

Y4 0.722 Valid

Y6 0.706 Valid

Y11 0.759 Valid

Y12 0.820 Valid

Y13 0.779 Valid

Y14 0.788 Valid

Life satisfaction Z3 0.784 Valid
4 0.732 Valid

Z10 0.776 Valid

713 0.844 Valid

715 0.792 Valid

Setelah melakukan re-estimasi model konstruk, diperoleh bentuk akhir dari model
antar konstruk yang terlihat pada gambar di atas. Beberapa dimensi telah dieliminasi karena
tidak memenubhi kriteria discriminan validity, termasuk pertanyaan
(X1,X2,X3,X4,X6,X8,X10,X11,X12,X14,21,72,75,26,27,28,79,711,Z12,,214,Y5,Y7,Y8,Y9,Y10) vyang
secara spesifik diidentifikasi sebagai dimensi yang tidak memenuhi standar dalam model ini.

Tabel 2. Dimensi Emotional intelligence Yang Di Drop

Kode Emotional intelligence
X1 0.586
X2 0.584
X3 0.669
X4 0.642
X6 0.681
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X8 0.677
X10 0.584
X11 0.566
X12 0.590
X14 0.693

Sumber : Data primer yang diolah 2025

Tabel 3. Dimensi Life satisfation Yang Di Drop

Kode Life satisfaction
Z1 0.691
Z2 0.689
Z5 0.690
Z6 0.694
Z7 0.660
Z8 0.621
Z9 0.596

Z11 0.690
712 0.667
714 0.670

Sumber : Data primer yang diolah 2025

Tabel 4. Dimensi Academic engagement Yang Di Drop

Kode Academic engagement
Y5 0.450
Y7 0.460
Y8 0.680
Y9 0.742
Y10 0.691

Sumber : Data primer yang diolah 2025

Dari hasil outer loading akhir pada gambar 3 dan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa setiap
dimensi pada konstruk menunjukkan nilai Convergent validity yang tinggi, karena semuanya
melebihi ambang batas 0,7. Begitu juga dengan nilai cross loading menunjukkan discriminant
validity yang baik.

Salah satu cara lain untuk menilai discriminant validity adalah dengan melakukan
perbandingan terhadap Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk dengan korelasi
antara konstruk tersebut dengan konstruk lain dalam model. Validitas suatu konstruk dianggap
terpenuhi jika nilai AVE>O0.5.

Tabel 5. Hasil Analisis AVE

(AVE)

Emotional intelligence (X) 0.604
Life satisfaction (2) 0.610
Academic engagement (Y) 0.618

Sumber : Data primer yang diolah 2025
Berdasarkan pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk memiliki validitas
di atas 0.5. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa tingkat validitas konstruk tersebut dapat
dianggap baik.

Uji Reliabilitas
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Uji ini dilakukan dengan melihat dan memeriksa nilai composite reliability dari setiap
dimensi yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan dianggap memuaskan jika
nilainya di atas 0.7. Berikut adalah hasil composite reliability dari output SmartPLS.

Tabel 6. Hasil Analisis Composite Reliability
Composite reliability

Emotional intelligence (X) 0.875
Life satisfaction (2) 0.850
Academic engagement (Y) 0.920

Sumber : Data primer yang diolah 2025
Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua konstruknya
adalah di atas 0.7 yang menandakan bahwa semua konstruk pada model yang diestimasi
memenubhi kriteria atau reliabel.

Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural memiliki tujuan untuk mengevaluasi
hubungan antar konstruk, menilai nilai signifikansi, dan R- square dari model penelitian.
Evaluasi model struktural mencakup penggunaan R-square pada konstruk dependen, uji t,
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam penilaian model dengan
metode Partial Least Squares (PLS), langkah awal melibatkan analisis R- square untuk setiap
variabel laten dependen. Berikut adalah hasil estimasi R-square yang diperoleh menggunakan
SmartPLS.

Tabel 7. Hasil Analisis R-square

R-Square
Academic engagement (Y) 0.679
Life satisfaction (Z) 0.487

Sumber : Data primer yang diolah 2025

Tabel 7 menunjukkan nilai R-square variabel Academic engagement diperoleh sebesar
0.514, hasil ini menunjukkan 67,9 % variabel Academic engagement dapat dipengaruhi oleh
variabel emotional intelligence dan life satisfaction sebagai pemediasi. Sedangkan untuk
variabel life satisfaction diperoleh sebesar 0,487 hasil ini menunjukkan 48,7% variabel
pemediasi life satisfaction dapat dipengaruhi oleh variabel emotional intelligence.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pengaruh Langsung

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh langsung dilakukan dengan melihat 1- statistic
yang dihasilkan oleh model structural (Innermodel). Hipotesis penelitian dapat diterima apabila
t-statistic>1,96. Berikut adalah hasil uji hipotesis mengenai pengaruh langsung:

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung
Pengaruh Langsung
Original Sample Standard

sample mean deviation T P
(0) (M) (STDEV) statistics values
Emotional intellgence(X) -> 0.655 0.658 0.052 12.633 0.000
Academic engagement (Y)
Emotional intelligence(X) -> 0.698 0.701 0.043 16.093 0.000
Life satisfaction (Z)
Life satisfaction (Z) -> 0.698 0.695 0.057 12.340 0.000

Academic engagement (Y)
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Sumber : Hasil Uji Diolah dengan PLS 4
Dalam PLS 4, pengujian statistik terhadap setiap hubungan yang diajukan dilakukan
melalui simulasi dengan menerapkan metode bootstrapping pada sampel. Pendekatan
bootstrapping ini juga bertujuan untuk mengurangi pengaruh masalah ketidaknormalan dalam
data penelitian. Berikut adalah hasil pengujian menggunakan bootstrapping dari analisis PLS:

1. Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh emotional intelligence Terhadap academic Engagement.
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel emotional intelligence terhadap
academic engagement memiliki nilai t hitung sebesar 12.633 Nilai tersebut melebihi nilai t
tabel (1.96). Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
emotional intelligence dan academic engagement. Koefisien jalur sebesar 0.204
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat emotional intelligence berkontribusi pada
peningkatan academic engagement. Sebaliknya, jika emotional intelligence rendah, maka
academic engagement pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Padang cenderung menurun.

2. Pengujian Hipotesis 2: emotional intelligence Terhadap life satisfaction.

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel emotinal intelligence terhadap life
satisfaction memiliki nilai t hitung sebesar 16.093. Nilai tersebut signifikan secara statistik
dan melebihi nilai t tabel (1.96). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara emotional intelligence dan life satisfaction. Koefisien jalur sebesar 0.698
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat emotional intelligence berkorelasi dengan
peningkatan life satisfaction. Sebaliknya, apabila emotional intelligence rendah, maka life
satisfaction pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang juga
akan rendah.

3. Pengujian Hipotesis 3: Pengaruh life satisfaction Terhadap academic engagement.

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel life satisfaction terhadap academic
engagement memiliki nilai t hitung sebesar 10.643. Nilai tersebut signifikan secara statistik
dan melebihi nilai t tabel (1.96). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara life satisfaction dan academic engagement. Koefisien jalur sebesar 0,698
mengindikasikan bahwa tingkat life satisfaction yang tinggi pada mahasiswa berkorelasi
positif dengan tingkat academic engagement yang tinggi. Sebaliknya, apabila life
satisfaction rendah, maka academic engagement pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Padang juga akan rendah.

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Hipotesis pengaruh tidak langsung dapat diterima jika menghasilkan T- Statistic > 1,96.
4. Pengujian Hipotesis Empat: Pengaruh Career Calling Terhadap Learning Engagement
Melalui Career Commitment.
Tabel 9. Perhitungan Koefisien Variabel Tidak Langsung
Original  Sample Standard

sample mean deviation T P
(0) (M) (STDEV) statistics  values
Emotional intelligence (X) -> life 0.487 0.486 0.039 12.373 0.000

satisfaction (Z) -> academic
engagement (Y)
Sumber : Hasil Uji Diolah dengan PLS 4
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien variabel tidak langsung didapat nilai t-statistic
pengaruh tidak langsung emotional intelligence terhadap academic engagement melalui life
satisfaction sebesar 12.373 > 1.96, dengan original sample 0,487, dapat disimpulkan bahwa
emotional intelligence berpengaruh signifikan terhadap academic engagement mahasiswa
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melalui life satisfaction sebagai variabel pemediasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini berarti bahwa apabila emotional intelligence yang
dimiliki mahasiswa tinggi dalam suatu universitas, maka akan meningkatkan secara signifikan
kepuasan mahasiswa terhadap karier dan kehidupan yang ingin mereka capai di masa depan,
serta akan meningkatkan academic engagement pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang.

Pengaruh Total
Pengaruh total variabel emotional intelligence terhadap academic engagement melalui
life satisfaction.
Tabel 10. Pengaruh Total emotional intellligence (X), academic engagement (Y) Dan life
satisfaction (Z)

Koefisien Jalur
T Tidak T

Pengaruh Variabel LangsungstatisticsLangsungstatistics Total

Emotional intelligence (X) ->academic 0.655 12.633 0.487 12.373 1.142
engagement (Y)

Emotional intelligence (X) -> Life satisfaction (Z) 0.698 16.093 - - 0.698

Life satisfaction (Z) -> academic engagement (Y) 0.698 12.340 - - 0.698

Sumber : Hasil Uji Diolah dengan PLS 4

Penjelasan dari tabel 10 adalah pengaruh emotional intelligence dengan academic
engagement secara langsung koefisiennya yaitu 0,655 dengan t statistik 12.633. Sementara itu
pengaruh emotional intelligence terhadap life satisfaction secara langsung koefisiennya yaitu
0,698 dengan t-statistik 16.093, kemudian pengaruh life stisfaction terhadap academic
engagement secara langsung koefisiennya yaitu 0,698 dengan t-statistik 12.340. Pengaruh
emotional intelligence terhadap academic engagement melalui life satisfaction secara tidak
langsung dengan koefisiennya yaitu 0,487 dengan t-statistik 12.373, serta pengaruh total yaitu
1,142 (didapatkan dari jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung).

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara variabel emotional intelligence terhadap
academic engagement pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Universitas Negeri
Padang. Hal ini dapat disimpulkan jika emotional intelligence yang dimiliki oleh mahasiswa
semakin tinggi, maka akan berpengaruh terhadap tingginya tingkat academic engagement
pada mahasiswa. Jika mahasiswa mampu untuk mengelola emotional intelligence yang
dimiliki, maka hal ini akan meningkatkan tingginya tingkat academic engagement pada
mahasiswa di Universitas.

2. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel emotional intelligence terhadap life
satisfaction pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Universitas Negeri Padang. Hal
ini dapat disimpulkan jika emotional intelligence yang dimiliki oleh mahasiswa semakin
tinggi, maka akan berpengaruh terhadap tingginya tingkat life satisfaction mahasiswa.Jika
mahasiswa mampu untuk mengelola emotional intelligence yang dimiliki, maka hal ini akan
membantu mereka dalam menghadapi tekanan akademik, menjalin hubungan sosial yang
sehat, serta meningkatkan rasa percaya diri, yang pada akhirnya berdampak pada
meningkatnya kepuasan hidup secara keseluruhan.
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3. Terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel life satisfaction terhadap academic
engagement pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di Universitas Negeri Padang.
Hal ini dapat disimpulkan jika life satisfaction yang dimiliki oleh mahasiswa semakin tinggi,
maka akan berpengaruh terhadap tingginya tingkat academic engagement mahasiswa
dalam proses pembelajaran. Jika mahasiswa mampu untuk mengelola life satisfaction yang
dimiliki untuk membantu mereka dalam menghadapi tekanan akademik secara
keseluruhan, maka hal ini akan meningkatkan keterlibatan belajar atau academic
engagement mahasiswa dalam pembelajaran yang relevan dan mendukung pengembangan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan karier tersebut.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara variabel emotional intelligence terhadap
academic engagement melalui life satisfaction pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Di Universitas Negeri Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Negeri Padang memiliki pemahaman yang kuat
tentang emotional intelligence mereka, mereka cenderung merasakan tingkat life
satisfaction yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka
dalam academic engagement. Hal ini menunjukkan bahwa life satisfaction berperan sebagai
mediator penting dalam memperkuat hubungan antara emotional intelligence dan
academic engagement.
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